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	Partisipan yang memenuhi kriteria inklusi untuk penelitian ini sebanyak 27 orang. Jumlah tersebut diambil dari 30 orang yang secara sukarela diskrining untuk mengikuti penelitian ini. Sebanyak dua orang di eksklusi karena memiliki riwayat diabetes mel...
	Seluruh partisipan yang memenuhi kriteria kemudian dilakukan pemeriksaan dasar, antara lain data antropometri, analisa gizi, analisa komposisi tubuh, dan pemeriksaan darah. Data karateristik awal partisipan, disajikan dalam tabel 11. Rerata usia parti...
	Puasa intermiten selama 6 minggu menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada parameter laboratorium yaitu rasio monosit -HDL serta profil lemak (gambar 14).  Pada pemeriksaan laboratorium darah, didapatkan penurunan rerata kadar sel monosit dari...
	Pada pengukuran antropometri, rerata berat badan partisipan sebelum dilakukan intervensi puasa sebesar 78,92 ± 11,82 kg. Partisipan rata-rata mengalami penurunan berat badan sebesar 1,74 kg, menjadi rerata 77,18 ± 11,41 kg setelah 6 minggu berpuasa in...
	Pengukuran analisa komposisi tubuh menunjukkan hasil yang serupa, dimana terjadi penurunan rata-rata persentase lemak dalam tubuh dari 38,92 ± 9,6 % menjadi 37,63 ± 9,48 % (p <0,001).
	Perubahan rerata pada pengukuran antropometri, komposisi tubuh, sel inflamasi, dan profil lemak ditunjukkan pada tabel 12. Penurunan yang signifikan terjadi pada berat badan (1,74 ± 1,53; p <0,001), indeks massa tubuh (0,704 ± 0,62, p p <0,001), lingk...
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	Penelitian ini menunjukkan potensi dari puasa intermiten dalam memperbaiki indeks inflamasi, profil lemak, menurunkan berat badan, lingkar pinggang, dan persentase lemak dalam tubuh pada obesitas. Penelitian ini sesuai dengan penelitian lain meskipun ...
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	Puasa intermiten selama 6 minggu menunjukkan adanya penurunan indeks inflamasi pada obesitas. Rasio monosit – HDL pada penelitian ini secara signifikan berkorelasi dengan perubahan pada berat badan, indeks masa tubuh, dan total monosit. Hal ini sesuai...
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	C. Keterbatasan penelitian
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	Kesimpulan utama penelitian kami adalah puasa intermiten tiga kali dalam seminggu selama 6 minggu memiliki efek dalam menurunkan indeks inflamasi, yaitu rasio monosit- HDL.
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	Pada penelitian selanjutnya, diperlukan populasi kontrol yaitu kelompok pasien obesitas yang tidak diberikan intervensi puasa intermiten, menggunakan desain penelitian dengan randomisasi, dan perlu dimasukkan variabel olahraga dan kondisi psikosomatis...
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